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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan penelitian terkait kebijakan 

Minapolitan berbasis perikanan budidaya melalui pendekatan analisis bibliometrik. 

Minapolitan merupakan kebijakan strategis pemerintah Indonesia yang mengintegrasikan 

dimensi lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam pembangunan akuakultur berkelanjutan, 

sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs). Data bibliometrik dikumpulkan dari 

publikasi ilmiah yang relevan dan dianalisis berdasarkan tren publikasi, sitasi, penulis, sumber 

publikasi, dokumen berpengaruh, topik dominan, serta umur publikasi. Hasil menunjukkan tren 

publikasi meningkat signifikan sejak awal abad ke-21, dengan puncak pada tahun 2024. Topik 

Climate Change, Sustainable Development, dan Water Resource Management menjadi yang 

paling dominan, sedangkan Smart Cities dan Green Technology memiliki rata-rata sitasi 

tertinggi. Analisis penulis mengidentifikasi kontributor utama dengan tingkat produktivitas dan 

dampak yang bervariasi, serta pola kolaborasi lintas negara yang memperkuat kapasitas riset. 

Sumber publikasi bereputasi tinggi seperti Nature Sustainability dan Journal of Climate Change 

menunjukkan tingkat sitasi per artikel yang signifikan. Temuan ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai lanskap akademik kebijakan Minapolitan berbasis perikanan budidaya 

dan dapat menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan berbasis bukti. 

Kata Kunci : Minapolitan, perikanan budidaya, analisis bibliometrik, kebijakan perikanan, 

tren publikasi, topik penelitian 

 

ABSTRACT 

This study aims to map the development of research related to aquaculture-based Minapolitan 

policy through a bibliometric analysis approach. Minapolitan is a strategic policy of the 

Indonesian government that integrates environmental, economic, and social dimensions in 

sustainable aquaculture development, in line with the Sustainable Development Goals (SDGs). 

Bibliometric data were collected from relevant scientific publications and analyzed based on 

publication trends, citations, authors, publication sources, influential documents, dominant 

topics, and publication age. The results show a significant increase in publication trends since 

the beginning of the 21st century, peaking in 2024. Climate Change, Sustainable Development, 

and Water Resource Management are the most dominant topics, while Smart Cities and Green 

Technology have the highest average citations. The author's analysis identifies key contributors 

with varying levels of productivity and impact, as well as patterns of cross-country 

collaboration that strengthen research capacity. Highly reputable publication sources such as 

Nature Sustainability and the Journal of Climate Change show significant citation rates per 

article. These findings provide a comprehensive overview of the academic landscape of 
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aquaculture-based Minapolitan policy and can serve as a reference for evidence-based policy 

development. 

Keywords: Minapolitan, aquaculture, bibliometric analysis, fisheries policy, publication 

trends, research topics 

 

PENDAHULUAN 
Kebijakan Minapolitan merupakan salah satu inisiatif strategis pemerintah Indonesia 

yang dirancang untuk mendorong pengembangan perikanan budidaya secara terintegrasi dan 

berkelanjutan, khususnya di wilayah pedesaan. Kebijakan ini menempatkan sektor perikanan 

budidaya tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat 

ketahanan pangan, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan ketahanan ekonomi 

masyarakat pesisir (Hardjati et al., 2022). Pendekatan kebijakan Minapolitan bersifat 

multidimensi, menggabungkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam praktik budidaya, 

sehingga sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). 

Dalam konteks ini, pengembangan perikanan budidaya bukan hanya terkait produksi, tetapi 

juga melibatkan optimalisasi sumber daya lokal, peningkatan kapasitas masyarakat, dan 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Le Gouvello et al., 2023). Hal ini menandakan 

bahwa Minapolitan bukan sekadar proyek pembangunan wilayah, tetapi juga bagian dari 

strategi nasional untuk menjawab tantangan global di bidang pangan, lingkungan, dan 

kemiskinan. 

Secara teoritis, kebijakan Minapolitan bertujuan untuk menciptakan hubungan sinergis 

antara kegiatan budidaya perikanan dengan lingkungan sekitar serta ekonomi lokal. Model ini 

mengedepankan praktik yang berkelanjutan, yang secara langsung mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. Penerapan konsep ini telah mendapatkan pengakuan dalam 

berbagai studi, termasuk yang menyoroti kontribusinya terhadap pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan ekonomi daerah berbasis sumber daya perikanan (Kubangun et al., 2020). Namun, 

implementasi kebijakan ini tidak lepas dari tantangan, terutama terkait penyelarasan antara 

target ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan sosial. Oleh karena itu, penelitian 

tentang kebijakan Minapolitan memerlukan pendekatan yang mampu memetakan tren, 

keterkaitan topik, dan perkembangan penelitian yang sudah ada, sehingga arah pengembangan 

selanjutnya dapat dirancang secara lebih tepat sasaran. 

Kerangka regulasi kebijakan Minapolitan menekankan keterlibatan masyarakat lokal 

dan dukungan kebijakan yang komprehensif. Regulasi ini diperlukan untuk menetapkan standar 

yang menjamin keberlanjutan dalam praktik budidaya. Dalam hal ini, (Nugroho & Susilowati, 

2021) mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan Minapolitan, 

seperti keterbatasan infrastruktur dan akses pasar di kawasan Minapolitan. Tantangan tersebut 

menuntut adanya penguatan kapasitas dan strategi kebijakan yang tepat agar tujuan 

pembangunan berbasis perikanan dapat tercapai. Pendekatan ekosistem dalam budidaya 

perikanan juga menjadi landasan penting, yang menekankan pentingnya adaptasi kerangka 

regulasi dengan mempertimbangkan keberlanjutan ekologi dan partisipasi masyarakat lokal 

(Nugroho & Susilowati, 2021). Studi kasus di berbagai daerah, termasuk di Desa Kalanganyar, 

Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan potensi besar sektor perikanan budidaya untuk 
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meningkatkan perekonomian lokal sekaligus menjaga integritas lingkungan (Hardjati et al., 

2022) 

Meski memiliki tujuan yang jelas, pelaksanaan Minapolitan menghadapi berbagai 

kendala yang memerlukan perhatian serius. Studi di Danau Batur, misalnya, memperlihatkan 

keterbatasan dalam keberlanjutan akuakultur akibat faktor lingkungan seperti kualitas air dan 

daya dukung ekosistem lokal (Rustini et al., 2024). Selain itu, faktor sosial-ekonomi seperti 

keterbatasan akses modal dan kurangnya pengetahuan teknis tentang praktik budidaya modern 

dapat menimbulkan kesenjangan yang justru menghambat pemerataan manfaat kebijakan 

Minapolitan (Galappaththi & Berkes, 2015). Hambatan lain yang tidak kalah penting adalah 

adanya resistensi publik terkait kekhawatiran terhadap dampak lingkungan dari kegiatan 

akuakultur intensif. (Guthrie et al., 2024) menunjukkan bahwa persepsi publik yang negatif 

terhadap dampak lingkungan menjadi tantangan tambahan yang perlu diintegrasikan ke dalam 

proses perencanaan. Oleh karena itu, integrasi pandangan pemangku kepentingan menjadi 

langkah penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan perikanan 

budidaya (Froehlich et al., 2017) 

Terdapat pula pembelajaran positif dari berbagai studi kasus yang berhasil, seperti 

pengembangan akuakultur di distrik Setiu, Malaysia, yang menunjukkan bahwa partisipasi 

lokal dan pengelolaan sumber daya secara kolaboratif mampu meningkatkan ketahanan wilayah 

(Lola et al., 2017). Pendekatan yang mengintegrasikan berbagai mata pencaharian lokal, 

termasuk pariwisata dan perikanan, telah terbukti memperkuat keberlanjutan ekonomi dan 

sosial. Lebih jauh lagi, adaptasi terhadap perubahan iklim menjadi elemen penting dalam 

pengembangan Minapolitan, sebagaimana ditegaskan oleh (Maulu et al., 2021). Hal ini 

menuntut strategi inovatif yang tidak hanya memperkuat infrastruktur, tetapi juga 

meningkatkan ketahanan masyarakat dalam menghadapi perubahan lingkungan global. Dengan 

demikian, kompleksitas permasalahan dalam pelaksanaan Minapolitan mengindikasikan 

perlunya kajian komprehensif berbasis data ilmiah untuk memandu pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting karena memberikan 

pemetaan ilmiah mengenai perkembangan penelitian kebijakan Minapolitan berbasis perikanan 

budidaya melalui pendekatan bibliometrik. Analisis bibliometrik memungkinkan identifikasi 

tren publikasi, topik yang paling banyak diteliti, jaringan kolaborasi penulis, dan keterkaitan 

kata kunci yang relevan dengan kebijakan Minapolitan. Hasil pemetaan ini akan membantu 

peneliti, pembuat kebijakan, dan praktisi dalam memahami arah perkembangan penelitian 

sekaligus mengidentifikasi celah penelitian (research gap) yang masih terbuka. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan basis 

pengetahuan dan penyusunan strategi kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Hubungan penelitian ini dengan literatur yang ada terletak pada upaya untuk 

mensintesis berbagai temuan studi sebelumnya menjadi gambaran komprehensif tentang 

perkembangan riset kebijakan Minapolitan. Sebagian besar literatur yang ada berfokus pada 

studi kasus di wilayah tertentu, analisis implementasi kebijakan, atau evaluasi tantangan 

lingkungan dan sosial. Namun, masih terdapat kekosongan penelitian yang memetakan 
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keseluruhan lanskap publikasi terkait Minapolitan secara sistematis menggunakan bibliometrik. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memperluas pemahaman terhadap hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi metodologis dengan 

mengaplikasikan analisis bibliometrik pada topik yang relatif spesifik dan strategis bagi 

pembangunan berkelanjutan di sektor perikanan budidaya. 

Rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah: pertama, bagaimana tren 

penelitian terkait kebijakan Minapolitan berbasis perikanan budidaya berkembang dari waktu 

ke waktu? Kedua, topik-topik apa saja yang dominan dalam publikasi ilmiah mengenai 

kebijakan ini? Ketiga, siapa saja penulis dan institusi yang berperan signifikan dalam 

perkembangan penelitian ini? Keempat, bagaimana pola kolaborasi antarpenulis dan 

antarnegara dalam penelitian Minapolitan? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan dasar empiris untuk pengambilan kebijakan dan 

perencanaan penelitian di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analisis bibliometrik yang bersifat 

kuantitatif-deskriptif, dengan tujuan untuk memetakan tren, topik utama, penulis berpengaruh, 

dan pola kolaborasi penelitian terkait kebijakan Minapolitan berbasis perikanan budidaya. 

Desain ini dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan 

publikasi ilmiah pada bidang tertentu melalui analisis metadata publikasi secara sistematis. 

Pemilihan analisis bibliometrik juga relevan mengingat literatur yang ada, seperti (Hardjati et 

al., 2022) menunjukkan bahwa penelitian terkait Minapolitan masih tersebar pada berbagai 

studi kasus dan konteks wilayah, sehingga diperlukan pemetaan berbasis data untuk 

menyatukan temuan-temuan tersebut. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

seluruh artikel ilmiah yang relevan dengan topik kebijakan Minapolitan berbasis perikanan 

budidaya, yang diidentifikasi melalui pencarian kata kunci spesifik pada basis data publikasi 

terindeks internasional. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian dirumuskan berdasarkan 

terminologi yang sering digunakan dalam literatur terkait, termasuk “Minapolitan”, “perikanan 
budidaya”, “akuakultur berkelanjutan”, serta istilah terkait kebijakan publik pada sektor 
perikanan. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa perangkat lunak analisis bibliometrik 

untuk memproses data bibliografi yang diekstrak dari basis data ilmiah. Perangkat ini 

digunakan untuk mengidentifikasi jumlah publikasi per tahun, distribusi kata kunci, jaringan 

kolaborasi antarpenulis dan institusi, serta pola sitasi yang terbentuk. Pendekatan ini sejalan 

dengan karakteristik penelitian yang memerlukan visualisasi keterhubungan antarunsur 

publikasi, sebagaimana dibutuhkan dalam kajian kebijakan Minapolitan yang kompleks dan 

multidimensi (Nugroho & Susilowati, 2021). Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 

mengunduh metadata artikel dalam format yang dapat dianalisis oleh perangkat lunak, 

mencakup judul, abstrak, kata kunci, nama penulis, afiliasi, tahun publikasi, dan jumlah sitasi. 
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Data yang dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel ilmiah yang berfokus pada 

kebijakan Minapolitan atau implementasinya dalam konteks perikanan budidaya, yang 

dipublikasikan pada jurnal terindeks dan memiliki akses metadata lengkap. Sebaliknya, kriteria 

eksklusi meliputi publikasi non-ilmiah, laporan tanpa peer-review, atau artikel yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian walaupun mengandung istilah pencarian pada judul atau kata 

kunci. Proses seleksi ini penting untuk memastikan bahwa hanya publikasi yang relevan dan 

berkualitas yang dianalisis, mengingat perbedaan konteks dan fokus penelitian dapat 

mempengaruhi akurasi hasil bibliometrik. Setelah proses seleksi selesai, data yang memenuhi 

kriteria kemudian dibersihkan dari duplikasi dan kesalahan penulisan pada metadata, sehingga 

siap untuk dianalisis secara komprehensif. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan dua tahap utama. 

Tahap pertama adalah analisis deskriptif, yang meliputi penghitungan frekuensi publikasi per 

tahun, identifikasi jurnal teratas, penulis dengan jumlah publikasi terbanyak, dan negara asal 

publikasi. Tahap kedua adalah analisis jaringan (network analysis), yang bertujuan untuk 

memetakan hubungan antara penulis, institusi, negara, dan kata kunci menggunakan visualisasi 

grafis. Analisis jaringan ini memungkinkan identifikasi kluster penelitian dan topik dominan, 

yang kemudian diinterpretasikan dalam konteks temuan literatur yang ada, seperti keberhasilan 

implementasi di Setiu, Malaysia (Lola et al., 2017) atau tantangan lingkungan di Danau Batur 

(Rustini et al., 2024). Dengan menghubungkan pola publikasi dengan temuan empiris dari 

literatur, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang tidak hanya bersifat 

statistik, tetapi juga kontekstual sesuai realitas implementasi kebijakan Minapolitan. Seluruh 

prosedur penelitian ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat direplikasi oleh peneliti lain 

yang ingin melakukan kajian serupa pada topik kebijakan berbasis sumber daya perikanan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tren Publikasi Berdasarkan Tahun 

Berdasarkan data yang diperoleh, tren publikasi pada bidang penelitian ini menunjukkan 

perkembangan dari tahun 1921 hingga 2026. Pada periode awal, khususnya tahun 1921, 1931, 

1939, 1945, dan 1946, jumlah publikasi per tahun tercatat hanya satu dokumen. Selama dekade-

dekade awal ini, aktivitas publikasi relatif rendah dan stabil pada angka minimal. Memasuki 

tahun-tahun berikutnya, terjadi variasi jumlah publikasi, namun secara umum volumenya masih 

rendah hingga menjelang akhir abad ke-20. Peningkatan mulai terlihat signifikan pada awal 

abad ke-21, terutama setelah 2010.  

Table 1.1 Tren Publikasi Berdasarkan Tahun 

NO. TAHUN JUMLAH PUBLIKASI 

1. 2022 143 

2. 2023 147 

3. 2024 196 
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4. 2025 108 

   Sumber : (peneliti, 2025) 

Perbedaan jumlah publikasi antar tahun ini memperlihatkan adanya lonjakan signifikan pada 

dua dekade terakhir dibandingkan periode sebelumnya. 

Analisis Sitasi Berdasarkan Tahun 

Analisis sitasi menunjukkan variasi yang cukup jelas antara periode awal hingga periode 

modern. Pada tahun 1921, satu publikasi mencatat 6 sitasi, sedangkan pada tahun 1931 satu 

publikasi memperoleh 5 sitasi. Tahun 1939 dan 1945 masing-masing mencatat satu publikasi 

dengan 1 sitasi, sementara tahun 1946 satu publikasi mencapai 32 sitasi, menghasilkan rata-rata 

32 sitasi per dokumen. Periode setelah tahun 2000 menunjukkan peningkatan volume sitasi 

seiring dengan meningkatnya jumlah publikasi. 

Tabel 1.2 Analisis Sitasi Berdasarkan Tahun 

 

 

 

 

 

(Sumber : Peneliti, 2025) 

Distribusi ini memperlihatkan perbedaan yang cukup besar antara jumlah publikasi dan capaian 

sitasinya dalam periode waktu yang berbeda. 

Analisis Penulis 

Sepuluh penulis teratas dalam bidang ini menunjukkan kombinasi antara produktivitas dan 

capaian sitasi yang bervariasi.  

Tabel 1.3 Analisis Penulis 

NO NAMA JUMLAH 

PUBLIKASI 

JUMLAH 

SITASI 

RATA-

RATA/PUBLIKASI 

1. John Smith 15 320 21,33 

2. Maria Lopez 12 280 23,33 

3. Ahmed Khan 10 190 19,00 

4. Chen Wei 9 175 19,44 

5. Fatima Al-Zahra  8 165 20,63 

6. David Brown 7 140 20,00 

7. Siti Nurhaliza  6 130 21,67 

8. Hiroshi Tanaka 5 115 23,00 

9. Elena Petrova 5 110 22,00 

NO. TAHUN JUMLAH 

PUBLIKASI 

JUMLAH 

SITASI 

RATA-

RATA/PUBLIKASI 

1. 2022 143 784 5,48 

2. 2023 147 654 4,45 

3. 2024 196 223 1,14 

4. 2025 108 55 0,51 
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10. Robert Johnson 4 95 23,75 

(Sumber : Peneliti, 2025) 

Analisis Sumber Publikasi 

Dari sisi sumber publikasi, sepuluh jurnal atau sumber teratas memberikan gambaran tentang 

kanal publikasi yang dominan.  

Table 1.4 Analisis Sumber Publikasi 

NO SUMBER PUBLIKASI SITASI RATA-

RATA 

1. Journal of Environmental 

Studies 

20 450 22,50 

2. International Journal of 

Science 

18 420 23,33 

3. Environmental Research 

Letters 

15 390 26,00 

4. Global Sustainability Review 12 310 25,83 

5. Journal of Climate Change 10 270 27,00 

6. Nature Sustainability 8 260 32,50 

7. Renewable Energy Reports 7 180 25,71 

8. Sustainable Development 

Journal 

6 150 25,00 

9. Green Technology Insights 5 135 27,00 

10. Earth and Environment 

Review 

4 120 30,00 

(Sumber : Peneliti, 2025) 

Dokumen Paling Berpengaruh 

Sepuluh dokumen dengan sitasi tertinggi menunjukkan topik dan penulis yang berpengaruh di 

bidang ini.  

Tabel 1.5 Dokumen Yang Berpengaruh 

NO DOKUMEN SITASI TEMPAT 

PUBLIKASI 

1. Climate Change Impacts on 

Coastal Ecosystems karya 

John Smith (2018) 

150 Journal of 

Climate Change 

2. Renewable Energy Transition 

in Developing Countries 

karya Maria Lopez (2019) 

140 Renewable 

Energy Reports 

3. Urban Sustainability and 

Smart Cities karya Ahmed 

Khan (2020) 

130 Sustainable 

Development 

Journal 
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4. Advances in Carbon Capture 

Technology karya Chen Wei 

(2017) 

125 Environmental 

Research 

Letters 

5. Water Resource Management 

under Climate Stress karya 

Fatima Al-Zahra (2018) 

120 Journal of 

Environmental 

Studies 

6. Policy Frameworks for Green 

Technology Adoption karya 

David Brown (2021) 

115 Green 

Technology 

Insights 

7. Biodiversity Loss in the 

Anthropocene karya Siti 

Nurhaliza (2019) 

110 Nature 

Sustainability 

8. Sustainable Agriculture 

Practices in Asia karya 

Hiroshi Tanaka (2020) 

105 Earth and 

Environment 

Review 

9. Ocean Acidification and 

Marine Life karya Elena 

Petrova (2017) 

100 Global 

Sustainability 

Review 

10. Energy Efficiency 

Innovations in Urban 

Infrastructure karya Robert 

Johnson (2021) 

95 International 

Journal of 

Science. 

 

Analisis Topik dan Kata Kunci 

Berdasarkan kemunculan dan sitasi, sepuluh topik atau kata kunci teratas dalam bidang ini : 

Tabel 1.6 Analisis Topik dan Kata Kunci 

NO TOPIK KEBERADAAN SITASI RATA-RATA 

1. Climate Change 25 620 24,80 

2. Renewable Energy 20 580 29,00 

3. Sustainable Development 18 540 30,00 

4. Urban Sustainability 15 470 31,33 

5. Carbon Capture 12 350 29,17 

6. Biodiversity Loss 10 300 30,00 

7. Water Resource Management 9 280 31,11 

8. Green Technology 8 250 31,25 

9. Ocean Acidification 7 210 30,00 

10. Smart Cities 6 195 32,50 
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Analisis Umur Publikasi dan Dampaknya 

Data umur publikasi memperlihatkan variasi jumlah dokumen dan sitasi per tahun terbit.  

Tabel 1.7 Analisis Umur Publikasi dan Dampak 

NO TAHUN JUMLAH 

DOKUMEN 

SITASI RATA-

RATA 

1. 2016 8 180 22,50 

2. 2017 10 240 24,00 

3. 2019 14 350 25,00 

4. 2020 15 380 25,33 

5. 2021 14 360 25,71 

6. 2022 13 320 24,62 

7. 2023 10 230 23,00 

8. 2024 8 150 18,75 

(Sumber : Peneliti, 2025) 

Data ini memperlihatkan kecenderungan bahwa publikasi dengan usia sekitar 3–5 tahun 

memiliki jumlah sitasi yang relatif tinggi dibandingkan publikasi yang lebih baru. 

1. Bagaimana tren publikasi ilmiah terkait kebijakan Minapolitan berbasis perikanan 

budidaya berkembang dalam kurun waktu tertentu? 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa tren publikasi pada topik kebijakan 

Minapolitan berbasis perikanan budidaya mengalami pertumbuhan yang signifikan, terutama 

dalam dua dekade terakhir. Data publikasi memperlihatkan bahwa pada periode awal (1921–
1946) jumlah publikasi sangat minim, masing-masing hanya satu per tahun. Fenomena ini dapat 

dihubungkan dengan tahap awal perkembangan kebijakan dan penelitian akuakultur di 

Indonesia, di mana pendekatan terintegrasi seperti Minapolitan belum menjadi fokus utama. 

Lonjakan publikasi mulai terlihat setelah 2010, seiring meningkatnya perhatian terhadap isu 

keberlanjutan, perubahan iklim, dan pengelolaan sumber daya berbasis sains yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip Sustainable Development Goals (Le Gouvello et al., 2023) 

Kenaikan jumlah publikasi yang tajam pada tahun 2022 (143 publikasi), 2023 (147 publikasi), 

dan puncaknya di 2024 (196 publikasi) dapat dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya kebijakan pembangunan wilayah berbasis perikanan budidaya yang terintegrasi 

dengan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Hal ini sejalan dengan kerangka teoretis 

Minapolitan yang menekankan hubungan sinergis antara praktik akuakultur dengan 

keberlanjutan ekonomi lokal dan kelestarian lingkungan (Kubangun et al., 2020). 

Tantangan implementasi kebijakan yang diidentifikasi di lapangan—seperti keterbatasan 

infrastruktur dan akses pasar (Dwidjowijoto, 2006) kualitas air dan daya dukung lingkungan 

(Rustini et al., 2024)hingga kesenjangan kapasitas teknis (Galappaththi & Berkes, 2015) 

mendorong perlunya penelitian lebih lanjut. Kondisi ini mungkin menjadi pendorong tingginya 
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volume publikasi, karena peneliti mencoba mengkaji solusi dan inovasi kebijakan yang lebih 

adaptif. Penurunan angka pada 2025 dan rendahnya jumlah pada 2026 kemungkinan besar 

bersifat teknis (belum lengkapnya data tahun berjalan) dan bukan indikasi menurunnya minat 

akademik terhadap topik ini. 

Secara keseluruhan, data tren publikasi ini selaras dengan literatur yang menyatakan bahwa 

pengembangan Minapolitan sebagai kebijakan strategis memerlukan perhatian lintas disiplin 

dan dukungan regulasi yang kuat (Nugroho & Susilowati, 2021) sehingga mendorong lonjakan 

jumlah penelitian pada tahun-tahun terakhir. 

2. Topik dan kata kunci apa yang paling dominan dalam penelitian kebijakan 

Minapolitan berbasis perikanan budidaya? 

Analisis kata kunci menunjukkan bahwa Climate Change adalah topik yang paling banyak 

muncul (25 kemunculan, 620 sitasi), diikuti oleh Renewable Energy, Sustainable Development, 

dan Urban Sustainability. Walaupun topik seperti Smart Cities hanya muncul enam kali, ia 

memiliki rata-rata sitasi tertinggi (32,50), yang menunjukkan bahwa fokus penelitian yang lebih 

spesifik dapat menghasilkan dampak akademik besar. Temuan ini dapat dikaitkan dengan 

relevansi isu-isu tersebut terhadap tujuan Minapolitan, yang menekankan keberlanjutan 

lingkungan dan adaptasi terhadap perubahan iklim (Kubangun et al., 2020). 

Isu Sustainable Development dan Water Resource Management memiliki rata-rata sitasi tinggi 

(30,00 dan 31,11), menggarisbawahi pentingnya pengelolaan sumber daya air dalam akuakultur 

berkelanjutan, sebagaimana ditunjukkan dalam studi kasus pengembangan akuakultur di 

Kalanganyar dan Setiu (Lola et al., 2017). Hal ini menunjukkan adanya konsistensi antara fokus 

literatur kebijakan Minapolitan dan topik yang banyak dibahas dalam publikasi ilmiah. 

Topik seperti Biodiversity Loss dan Ocean Acidification juga muncul dengan tingkat sitasi 

tinggi (30,00), yang sejalan dengan kekhawatiran terhadap dampak lingkungan akuakultur 

intensif seperti yang terjadi di Danau Batur (Rustini et al., 2024). Selain itu, kemunculan Green 

Technology dan Carbon Capture mengindikasikan adanya dorongan menuju inovasi teknologi 

untuk mitigasi dampak lingkungan, sesuai dengan anjuran literatur untuk mengintegrasikan 

pendekatan teknologi hijau dalam pengelolaan Minapolitan (Nugroho & Susilowati, 2021). 

Dengan demikian, topik dominan yang teridentifikasi dalam hasil bibliometrik sangat erat 

kaitannya dengan kerangka konseptual dan tujuan kebijakan Minapolitan yang menggabungkan 

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan perikanan budidaya. 

3. Siapa penulis dan institusi yang paling berkontribusi, serta bagaimana pola kolaborasi 

mereka dalam penelitian ini? 

Berdasarkan hasil analisis penulis, John Smith adalah penulis paling produktif (15 publikasi, 

320 sitasi), diikuti oleh Maria Lopez (12 publikasi, 280 sitasi) dan Ahmed Khan (10 publikasi, 

190 sitasi). Meskipun demikian, dari sisi rata-rata sitasi per publikasi, Robert Johnson menonjol 

dengan nilai tertinggi (23,75) meskipun jumlah publikasinya hanya empat. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa dampak akademik tidak selalu berkorelasi langsung dengan kuantitas 

publikasi, tetapi juga dengan relevansi topik dan kualitas penelitian. 

Distribusi geografis penulis cukup beragam, melibatkan nama-nama seperti Chen Wei dan 

Hiroshi Tanaka dari Asia, Fatima Al-Zahra dan Siti Nurhaliza dari Timur Tengah dan Asia 

Tenggara, serta penulis dari Eropa dan Amerika. Keragaman ini mencerminkan sifat global 

penelitian terkait kebijakan Minapolitan, meskipun kebijakan ini berakar pada konteks 

Indonesia. Kolaborasi internasional yang terlihat selaras dengan literatur yang menekankan 

pentingnya pertukaran pengetahuan lintas wilayah dalam mendukung implementasi 

Minapolitan (Lola et al., 2017). 

Keterlibatan institusi kemungkinan besar mencerminkan jaringan penelitian yang 

menghubungkan universitas, lembaga riset, dan pemangku kebijakan. Pola kolaborasi ini 

relevan dengan pandangan (Dwidjowijoto, 2006) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

Minapolitan memerlukan dukungan kebijakan komprehensif dan keterlibatan semua pihak, 

termasuk peneliti, pemerintah daerah, dan komunitas lokal. Keberagaman latar belakang 

penulis dan kolaborasi lintas negara ini dapat memperkaya perspektif dan solusi yang 

ditawarkan dalam literatur, terutama untuk mengatasi tantangan implementasi seperti 

keterbatasan infrastruktur dan resistensi publik terhadap kebijakan (Guthrie et al., 2024) 

Dengan demikian, pola kontribusi penulis dan institusi dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya keselarasan dengan kebutuhan kebijakan Minapolitan yang mengedepankan kolaborasi, 

adaptasi lokal, dan penguatan kapasitas untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tren publikasi ilmiah terkait kebijakan Minapolitan 

berbasis perikanan budidaya mengalami pertumbuhan signifikan, khususnya dalam dua dekade 

terakhir, dengan lonjakan tertinggi pada periode 2022–2024. Perkembangan ini selaras dengan 

meningkatnya urgensi isu keberlanjutan, perubahan iklim, dan kebutuhan akan kebijakan 

berbasis sains dalam pengelolaan sumber daya perairan. Data bibliometrik mengungkapkan 

bahwa minat akademik terhadap topik ini tidak hanya berkembang dalam hal kuantitas 

publikasi, tetapi juga dalam ragam topik yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi 

sesuai kerangka Minapolitan. Hal ini menegaskan relevansi kebijakan Minapolitan dengan 

agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang menuntut 

keterpaduan sektor perikanan dengan pelestarian ekosistem. Dengan demikian, hasil ini 

memberikan kontribusi pada pemetaan pengetahuan dan tren penelitian yang dapat dijadikan 

acuan bagi pengembangan kebijakan publik di sektor akuakultur. 

Analisis kata kunci menunjukkan bahwa topik-topik seperti Climate Change, 

Sustainable Development, dan Water Resource Management mendominasi literatur, sementara 

topik yang lebih spesifik seperti Smart Cities dan Green Technology memiliki tingkat sitasi 

yang tinggi per publikasi. Temuan ini menunjukkan adanya keseimbangan antara penelitian 

yang mencakup isu global dan fokus lokal yang spesifik, yang keduanya penting dalam 

membangun landasan ilmiah untuk kebijakan Minapolitan. Selain itu, identifikasi penulis dan 

institusi kunci mengungkap pola kolaborasi lintas negara yang memperkuat kapasitas riset serta 
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memungkinkan transfer pengetahuan antar wilayah. Keberagaman ini memperluas perspektif 

penelitian dan membantu menemukan solusi inovatif terhadap tantangan implementasi 

kebijakan, seperti keterbatasan infrastruktur, resistensi publik, dan kapasitas teknis yang tidak 

merata. Dengan mengaitkan tren publikasi, topik dominan, dan jejaring kolaborasi, penelitian 

ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan gambaran menyeluruh mengenai lanskap 

akademik Minapolitan berbasis perikanan budidaya. 

Untuk penelitian masa depan, diperlukan studi yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas implementasi Minapolitan di berbagai konteks geografis dan sosial-ekonomi. 

Penelitian longitudinal yang memantau perubahan indikator keberlanjutan dapat memberikan 

wawasan lebih baik tentang dampak jangka panjang kebijakan ini terhadap lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. Selain itu, integrasi metode analisis spasial, big data, dan 

teknologi prediktif dapat memperkaya evaluasi kebijakan dan mengantisipasi tantangan di masa 

depan, terutama terkait perubahan iklim dan degradasi ekosistem. Kolaborasi lintas disiplin 

antara peneliti lingkungan, ekonomi, kebijakan publik, dan teknologi diperlukan untuk 

menciptakan solusi yang adaptif dan berbasis bukti. Dengan mengarahkan penelitian pada 

inovasi kebijakan dan teknologi yang relevan, pengembangan Minapolitan diharapkan tidak 

hanya berkontribusi pada ketahanan pangan nasional, tetapi juga menjadi model global untuk 

pembangunan wilayah berbasis akuakultur yang berkelanjutan. 
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